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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


 Pengertian puisi sebagai salah satu genre sastra yang unik bentuknya dan sering diseberangkan dengan genre prosa, seperti cerpen, novel, juga drama. Dalam pengertian ini, puisi merupakan padanan dari kata poetry dalam bahasa Inggris, sedangkan  karya puisi sering disebut sajak atau sanjak sebagai padanan dari poem. Puisi juga dipandang sebagai ungkapan interaksi dunia dalam seseorang dengan dunia luar. Semua hal di dunia ini bagi seorang penyair adalah puisi. Puisi dituntut untuk memberi manfaat langsung dalam kehidupan, sehingga muncullah sajak-sajak yang berkomunikasi secara langsung. Isinya bisa mengajak, memprovokasi dan mengajari. Puisi-puisi tradisional relatif lebih langsung dari segi bahasa karena ditujukan untuk bercerita atau menasehati. Tetapi tidak jarang puisi disepelekan sebagai sesuatu yang abstrak, mengawang di langit, tidak membumi, tidak ada manfaatnya bagi kehidupan.Sastrawan dalam mengungkapkan gagasannya dalam bentuk puisi didorong oleh rasa seni tinggi dan selalu dipengaruhi oleh kemampuan dan pengetahuan mereka. 

Proses kreativitas dalam  penciptaan karya sastra, khususnya puisi, sering disebut proses imajinatif. Pengutaraan dari keinginan mendapatkan kebenaran, keindahan dan kekuatan, mewujudkan dan menyatakan pengertiannya melalui imajinasi dan khayalan. Bahan yang diproses dan diolah oleh seorang sastrawan bukanlah lamunan fantasi atau khayalan, namun justru realita kehidupan yang telah mengkristal dalam diri sastrawan. Kristalisasi realita kehidupan tampak pada pengalaman diri, pengalaman batin, bahasa maupun pengalaman estetis pengarang. Jelas sekali bahwa imajinasi harus berangkat dari pengalaman itu, lahirlah puisi yang “gelap” atau “remang-remang”, padat,  bahasa yang digunakan adalah bahasa renung yang bersifat pribadi sehingga diperlukan kejernihan hati dan kepekaan perasaan untuk berinteraksi dengan sajak-sajak tersebut. Memahami puisi dirasakan oleh kebanyakan orang lebih sulit jika dibandingkan jenis karya sastra lain. Hal ini disebabkan cara dan konvensi bahasa yang digunakan berbeda. Bahasa puisi merupakan bahasa multidimensional yang mampu menembus pikiran, perasaan dan imajinasi manusia. Hal ini menyebabkan adanya kerumitan dalam proses penciptaan puisi, karena penyair melalui puisinya tidak hanya sekedar memberikan keterangan, penjelasan kepada pembaca tetapi penyair harus memperhatikan bunyi, bahasanya, musik dalam kata-katanya, irama kalimatnya dan juga gambaran yang diwujudkan. Bahasa dalam puisi senantiasa memberikan implikasi lain dari apa yang sering dipahami mengenai kata-kata tersebut atau mempunyai kemungkinan arti yang lebih dari satu.
Menurut Pradopo (2007 :300), karya sastra termasuk puisi, tidak lahir dari kekosongan budaya termasuk sastra. Sebuah sajak merupakan tanggapan terhadap sajak-sajak sebelumnya. Tanggapan ini berupa penyimpangan atau meneruskan tradisinya. Penyair meresepsi, menyerap, dan kemudian mentransformasikannya ke dalam sajak-sajaknya. Mentransformasikan ialah memindahkan sesuatu dalam bentuk atau wujud yang lain, yang pada hakikatnya sama yang disebut hypogram (Riffaterre via Pradopo, 2007 :300). Pemaknaan puisi memang berdasarkan pada analisis struktural untuk pertama kalinya, yaitu analisis struktur instrinsiknya. Akan tetapi, seringkali makna strukturnya belum mencakup semua maknanya yang terkandung dalam sajak yang dianalisis tersebut. Maknanya baru menjadi lebih sempurna bila dikontraskan dengan hipogramnya (Pradopo, 2007 :300).

Oleh karena itu membahas atau menilai sebuah puisi, bukanlah pekerjaan yang mudah. Dalam penelitian ini dianalisis puisi Sully Prudhomme dan Alfred Béjot, hal ini dilakukan karena beberapa alasan. Sully Prudhome René François Armand  dilahirkan di Paris adalah seorang penyair besar Prancis abad 19. Di usia 2 tahun Sully-Prudhomme kehilangan ayahnya, dan ia besar di rumah pamannya, di mana ibunya pindah. Ayahnya disebut ‘Sully’ dan penyair mengikutinya dengan nama belakangnya Prudhomme. Di sekolah ia tertarik dengan sastra klasik dan matematika, namun kerusakan mata yang serius membuatnya meninggalkan rencananya untuk belajar keahlian teknik. Ia juga berpikir serius memasuki Ordo Dominican. Setelah lulus dari Lycée Bonaparte, ia menjadi koresponden pabrik di perusahaan industri Schneider-Creuzot. Sully-Prudhomme belajar hukum mulai dari 1860 ia bekerja di kantor notaris. Terinspirasi oleh hubungan cinta yang tak menyenangkan – ia menjadi bujangan seumur hidup – ia belajar filsafat di malam hari dan menulis puisi. Penyair Leconte de Lisle mendorong usaha pertamanya, walau ia mencatat bahwa anak didiknya tak setia pada cita-cita Parnassia pada kemewahan klasik, namun lebih memilih menggambarkan perasaan dalamnya sendiri. Buku pertamanya, Stances et Poèmes, terbit saat ia berusia 26 tahun. Kumpulan sajaknya yang sedih diterima baik. Memuat puisi terbaiknya yang diketahui, ‘Le vase brisé’. « Le vase où meurt cette vervaine / D’un coup d’éventail fut fêlé; / Le coup dut l’effleurer à peine, / Aucun bruit ne l’a révélé ».  Pada tahun 1886, Sully-Prudhomme ialah salah satu penyumbang antologi Le parnasse contemporain, dan kemudian menciptakan Les écurias d’augias (1866), Croquis italiens (1866-68), dan Les solitudes (1869). Sully-Prudhomme ingin memperbaiki standar klasik kemewahan dalam puisi. Penyair dan filosuf Romawi (99-55 SM) sangat mempengaruhi Sully-Prudhomme, Lucretius menganjurkan dalam syair didaktis doktrin Epicurea dan menyatakan bahwa « orang harus memandu hidupnya dengan prinsip yang benar, kekayaan terbesar manusia ialah hidup dalam kesederhanaan dengan pikiran yang berpendapat; untuk sedikit tak pernah kurang. » Kemudian Sully-Prudhomme tertarik dalam mengekspresikan pemikiran filosofisnya.


Selain hal tersebut di atas, hal lain yang menarik perhatian ketika ditemukan “ciri-ciri” adanya teks lain dalam puisi Le Pneu Crevé karya Alfred Béjot dan cirri-ciri tersebut mengarahkan pembacaan untuk menemukan signifikasi pada puisi Le Vase Brisé  (1865) karya Sully Prudhomme yang lahir 18 tahun sebelum puisi Le pneu Crevé karya Alfred Béjot yang ditulisnya pada tahun 1893. Analisis kedua puisi tersebut  dilakukan untuk mengetahui apakah puisi Le pneu Crevé  yang merupakan parodi dari puisi Le Vase Brisé adalah sebuah éloge( sanjungan atau pujian),  pastiche, pemutarbalikan atau perluasan. Berdasarkan  uraian di atas, masalah yang timbul adalah : Bagaimana konsep pengaruh puisi Le Vase Brisé karya Sully Prudhomme ke puisi Le pneu Crevé  karya Alfred Béjot ?
B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan batasan masalah tersebut, rumusan masalah penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. bagaimana deskripsi aspek struktural yang meliputi aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis dan aspek semantik pada puisi Le vase brisé karya Sully Prudhomme dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot?

2. bagaimana deskripsi hubungan intertekstualitas antara puisi Le vase brisé karya Sully Prudhomme dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mendeskripsikan aspek struktural yang meliputi aspek bunyi, aspek metric, sintaksis dan semantik pada puisi Le vase brisé karya Sully Prudhomme dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot..
2. mendeskripsikan sejauh mana konsep pengaruh  puisi Le Vase Brisé (1865) ke puisi Le Pneu Crevé (1893) melalui analisis intertekstual.
BAB II

KAJIAN TEORI

Untuk dapat memahami, menikmati, dan menghargai karya puisi dengan baik, perlu dikaji dari bermacam-macam aspeknya yang berupa aspek bunyi, sintaksis dan semantik. Tetapi sebelum pengkajian aspek-aspek yang lain perlu lebih dahulu puisi dikaji  sebagai sebuah struktur yang bermakna estetis. Namun sebelum memahaminya perlu diketahui tentang pengertian puisi itu sendiri.
A. Definisi Puisi
Secara etimologis, istilah puisi berasal dari bahasa Yunani kuno poièma dan bahasa latin poema yang berarti  “karya sastra” atau “benda yang disusun”. Kata ini berasal dari kata poïein  yang berarti “membuat” atau “menyusun”,. Kata ini mempunyai arti yang sama seperti poièsis yang berarti “penciptaan” atau “puisi” dan poiètes yang berarti “pengrajin, pencipta dan penyair”, derivasi dari kata kerja  poïein yang berarti “membuat” atau  “membangun” (Briolet, 2003 : 4). Dalam La Rousse (1993 :796) disebutkan bahwa puisi adalah :
1. Poésie, art de combiner les sonorités, les rythmes, les mots d‘une langue pour évoquer des images, suggérer des sensations, des émotions. 


(Puisi seni mengkombinasi suara-suara atau bunyi, irama-irama, kata-kata dari suatu bahasa untuk melukiskan gambaran-gambaran, menimbulkan kesan-kesan, emosi-emosi).


Menurut Schmit dan Viala (1982:115), kata poèsie mempunyai tiga makna utama yaitu :

1. Une poèsie est un texte en vers (ou en prose rythme) : il convient alors de parler plutôt de poème. (Puisi adalah sebuah teks dalam bentuk sajak, atau dalam bentuk prosa berirama. ; yang kemudian sepantasnya disebut syair).
2. La poèsie est l’art de faire des vers, de composer des poèmes. (Puisi adalah seni membuat sajak, menyusun syair-syair).
3. La poésie est la qualité particulière de tout ce  qui touche; charme élève l’esprit. (Puisi adalah suatu hal istimewa yang menyentuh, mempesonakan, membangkitkan jiwa).

Masih menurut Schmitt dan Viala (1982:121) bahwa « Le fait poétique se manifeste par un jeu, une tension entre les structures sémantiques et les structures rythmiques et sonores » (Puisi terbentuk oleh suatu permainan, penekanan antara struktur semantik dan struktur ritmik serta bunyi).

Dalam puisi terdapat konvensi tambahan yang menurut Rifaterre (dalam Pradopo 1995: 12) adalah puisi itu menyatakan sesuatu secara tidak langsung atau menyatakan suatu hal tetapi berarti hal lain. Ketidaklangsungan ekspresi puisi itu disebabkan oleh penggantian arti, penyimpangan arti, dan penciptaan arti. Konvensi ketidaklangsungan ekspresi puisi antara lain adalah bahasa kiasan, sarana retorika, dan imajeri atau citraan.
Puisi prancis mempunyai karakteristik pokok. Ini berarti bahwa puisi Prancis dalam proses pembentukannya mempunyai ciri khas tersendiri sehingga menjadikannya berbeda dengn puisi indonesia. Dubois (1991 :153) menerangkan bahwa :  ‘Les vers francais ont trois caractéristique essentielles ». Puisi Prancis mempunyai tiga sifat utama :
1. Terbentuk dari sjumlah suku kata tertentu yang dinamakan syllabe yang merupaka ukuran sebuah sajak (Ils sont composé d’un certain nombres déterminé de syllabes ; c’est la mesure de vers.). Ini berarti dalam sebuah lirik akan diketahui berapa suku kata atau syllabe. Misalnya larik delapan suku kata disebut octosyllabe. 
Contoh :

2. Puisi prancis berakhir dengan suatu rima Ils sont terminés par une rime, répétition de la meme sonorité à la fin de deux vers.. Pengulangan bunyi yang sama pada akhir dua larik. Persajakan atau susunan pola rima yang menentukan keindahan aspek bunyi. Rima puisi prancis menurut sifatnya mempunyai dua sifat yaitu rima maskulin dan rima feminin, sedangkan menurut nilainya ada rima miskin ,cukupan, kaya, dan sangat kaya. Sedangkan menurut susunannya ada rima bersilang, berpeluk dan rima datar. 
Contoh :

3. Ritme atau irama dalam puisi prancis adalah turun naiknya susunan bunyi secara teratur. Ada tiga macam tanda berhenti atau pemotongan : jeda pendek (coupe),jeda panjang (césure), pemenggalan (rejet dan enjembement).

Contoh : 

Dengan beberapa pengertian atau definisi puisi di atas,  puisi yang berjudul Le vase brisé dan le Pneu crevé perlu dianalisis secara struktural dulu, analisis struktural berarti analisis atas struktur suatu karya sastra.. Dengan menggunakan analisis tersebut didapatkan makna sepenuhnya dan dapat dipahami sebagai karya seni yang bernilai puitis. Sebuah sajak merupakan kesatuan yang utuh. Maka, tidak cukuplah bila unsur-unsur puisi dibicarakan terpisah-pisah. Analisis struktural adalah analisis yang melihat bahwa unsur-unsur struktur sajak itu saling berhubungan secara erat, saling menentukan artinya. Sebuah unsur tidak mempunyai makna dengan sendirinya terlepas dari unsur-unsur lainnya. Dengan demikian analisis struktural merupakan pekerjaan awal dalam meneliti karya sastra. Hal ini ditegaskan oleh Teeuw (1986 :61) bahwa analisis struktur adalah suatu tahap dalam penelitian sastra yang sukar dihindarkan. Bahkan dapat dikatakan bahwa analisis struktur sebuah karya sastra yang diteliti dari segi  manapun merupakan tugas utama sebagai pekerjaan pendahuluan bagi penelitian penelitian dengan pendekatan lain. Dalam penelitian struktural akan ditemukan unsur-unsur yang telah membangun puisi. Dalam bangunan puisi secara struktural adalah terdiri dari aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis, dan aspek semantik.
         Di samping analisis stuktural, maka analisis sajak tidak bisa dipisahkan dari kerangka sejarah sastranya. Karena itu, , perlu juga puisi dianalisis secara intertekstual. Yaitu dilihat hubungan antarteksnya dengan puisi puisi yang terbit sebelumnya yang menunjukkan adanya hubungan antarteks dengannya. Todorov mengakui pentingnya mempelajari hubugan yang kompleks antara suatu karya seni dengan karya-karya di masa lampau. Untuk menemukan maknanya, karya tersebut perlu ditempatkan dalam suatu sistem yang lebih luas. Untuk pemahaman karya secara menyeluruh,  salah satunya adalah dengan teori intertekstual. Intertekstual bukanlah suatu kerja asosiasi yang sederhana, melainkan suatu pencarian makna karya. Kecenderungan baru dalam sastra ini berkembang dengan subur : para peneliti beranggapan bahwa setiap teks mempunyai hubungan dengan sejumlah teks yang telah ada sebelumnya atau bersamaan dengannya.Sajak yang menjadi latar penciptaan sebuah sajak oleh Riffaterre (1978:11, 23) disebut hypogram. Hipogram adalah teks yang menjadi latar penciptaan teks lain atau sajak yang menjadi latar penciptaan sajak yang lain. Sering kali sebuah sajak baru mendapat makna hakikinya bila dikontraskan (dijajarkan) dengan sajak yang menjadi hipogramnya (Pradopo, 2007 :300). Dengan demikian, sebuah karya sastra hanya dapat dibaca atau ditangkap maknanya dalam kaitannya dengan teks-teks lain yang menjadi hipogramnya.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah karya sastra yang berbentuk puisi berbahasa prancis yang berjudul Le Vase Brisé karya Sully Prudhomme dan Le Pneu Crevé karya  Alfred Béjot. Objek penelitian atau yang menjadi fokus penelitian ini adalah aspek strutural (aspek bunyi, aspek metrik, aspek sintaksis dan aspek semantik), analisis tersebut selanjutnya diperdalam dengan analisis intertekstual sebagai langkah kelanjutan penganalisisan secara keseluruhan.. Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu analisis konten (contents analysis). Cara pemerolehan data dilakukan dengan tiga cara yaitu penentuan unit-unit analisis, pengumpulan data dan pencatatan data.


Teknik Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan ialah teknik deskriptif-kualitatif analitis, yaitu dengan  (1) mendeskripsikan informasi-informasi yang relevan tentang unsur-unsur struktur karya sastra dan deskripsi keterkaitan antarunsur yang diikat oleh tema , (2)  mendeskripsikan makna kalimat yang kemudian meningkat pada taraf makrostruktural membentuk makna karya serta tanda-tanda non bahasa yang relevan dalam membentuk makna  karya sastra tersebut melalui kajian intertekstualitas  (3) langkah terakhir ialah pengambilan kesimpulan. Kesimpulan diambil setelah dilakukan pembahasan menyeluruh aspek-aspek yang diteliti.


Keabsahan data diperoleh berdasarkan  validitas semantik, yaitu validitas yang mengukur tingkat kesensitifan suatu teknik terhadap makna-makna simbolik yang relevan dengan konteks tertentu. Validitas yang tinggi dicapai jika makna semantik berhubungan dengan sumber pesan, penerima pesan, atau konteks lain dari data yang diteliti. Uji reliabilitas data yang digunakandalam penelitian  ini ialah reliabilitas intrarater  yaitu dengan pembacaan  dan penafsiran berulang-ulang  kedua puisi tersebut untuk memperoleh data yang konsisten.Reliabilitas interrater  diperoleh melalui diskusi dengan rekan sejawat yang memiliki kapasitas sastra yang memadai sehingga diharapkan dapat diperoleh kesepakatan mengenai data yang diamati

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian


Penelitian ini berkaitan dengan analisis struktural dan analisis intertekstualitas puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé. Analisis struktural meliputi analisis aspek bunyi, aspek sintaksis, aspek semantik, serta aspek semantik. Analisis intertekstualitas meliputi kajian intertekstualitas kedua puisi tersebut. Pada sub bab hasil penelitian ini aspek bunyi disajikan dalam bentuk tabel dan penjelasan singkat, sedang aspek-aspek disajikan dalam bentuk uraian singkat. Penjelasan yang lebih rinci dapat dilihat pada sub bab pembahasan.

1. Aspek Bunyi 


Pengkajian yang dilakukan terhadap aspek bunyi dalam puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé menunjukkan adanya asonansi bunyi dan alitersi bunyi yang dominan pada tiap baitnya. dan berima silang yaitu ABAB.

Tabel 1. Aspek Bunyi Puisi Le vase brisé

	Bait
	Bunyi Dominan


	Temuan Data
	Efek Yang Ditimbulkan

	
	Vokal
	Konsonan
	
	

	I

II

III

IV

V
	[e] [ə,ε] [a,ã]
[i,ε] [õ]

 [i,e]

[ε,œ] [i]

[õ] [ə,y]


	[R] [l] [v]
[z,b] [R]

[d] [z]
[f] [R] [t] 
[d] [b] [R]
	Effleurer, révélé, verveine, vase, éventail
Invisible, meurtrissure, cristal, mordant
Brisé, épuisé
Fleur, fraîche, effleurant, cœur, meurtrit, périt
Monde, profonde, blessure


	Menghasilkan bunyi yang lembut, sehingga mendukung adanya kelembutan.

menghasilkan bunyi yang sengau namun mudah diucapkan sehingga mendukung adanya sindiran yang kasar.
menggambarkan suasana yang penuh dengan kejengkelan yang disertai dengan teriakan yang kuat.
mendukung suasana yang penuh kasih sayang, namun terdapat suasana yang tidak menyenangkan dan kacau balau.

menghasilkan bunyi yang keras dan menggelegar sehingga mendukung suasana yang penuh keseriusan dan kemarahan.


Dari kelima bait puisi Le vase brisé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi yang dominan yaitu asonansi bunyi [e,i,ə,ã] serta aliterasi bunyi [R, t, l, f, s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan namun ada sedikit kelembutan.          
Tabel 2. Aspek Bunyi Puisi Le pneu crevé
	Bait
	Bunyi Dominan


	Temuan Data
	Efek Yang Ditimbulkan

	
	Vokal
	Konsonan
	
	

	I

II

III


	[ə,ε] [ã,o]
[œ,e] [u,a]
[õ, i] [ə,e]
	[l] [t] [R,k]
[R,k] [∫]
[k, R] [v]
	Aveuglette, bicyclette, recordman 

Creusé , caoutchouc

Comprimé , crevé  
	menghasilkan bunyi yang keras sehingga mendukung adanya keseriusan.
menghasilkan bunyi yang mendesis namun tertahan sehingga mendukung suasana yang menyedihkan dan menjengkelkan.
mendukung suasana yang kacau balau sehingga menimbulkan kesedihan


Dari ketiga bait pada puisi Le pneu crevé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi dominan yaitu asonansi bunyi [ə,a,i,e] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan serta kejengkelan.

Aspek bunyi

Puisi Le vase brisé ini terdiri dari 5 (lima) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes) dan berima silang yaitu ABAB.

Puisi Le pneu crevé ini terdiri dari 3 (tiga) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes) dan berima silang yaitu ABAB.
2. Aspek Sintaksis 

Berdasarkan analisis aspek sintaksis tersebut dalam puisi Le vase brisé terdapat 11 (sebelas) kalimat yang diparafrase sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis.

Berdasarkan analisis aspek sintaksis tersebut dalam puisi Le pneu crevé terdapat 5 (lima) kalimat yang diparafrase sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis.
3. Aspek Intertekstualitas
Alfred Béjot bertolak belakang dengan Sully Prudhomme dalam menguraikan pandangan mereka tentang kegagalan cinta. Sully Prudhomme menguraikannya secara pelan, penuh kelembutan dan romantis, sedangkan Alfred Béjot menguraikannya secara lugas, penuh serta penuh dengan nuansa keseriusan. Sully Prudhome menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kelembutan, kepekaan, kerapuhan, kehalusan dan kesejukan seperti pada kata la verveine, l’eau dan la fleur. Sementara Alfred Béjot menggunakan unsure-unsur kata yang menggambarkan kekuatan, ketahanan, kekerasan, kegigihan, sifat sportip dan kesan yang keras melalui kata-kata seperti le caillou, la legégèr dan l’air.
PEMBAHASAN
A. Aspek Struktural Puisi
1. Aspek Bunyi

a. Aspek Bunyi Le vase brisé

Analisis bunyi pada puisi Le vase brisé sebagai berikut :

Le vase brisé
[ lə vaz bRize]


Dari judul di atas asonansi bunyi [i] berkombinasi dengan bunyi aliterasi [z,b] menghasilkan bunyi yang kuat sehingga menggambarkan adanya kekesalan dan kesedihan seperti sebuah suara vas yang pecah.


Bait I

Le vase où meurt cette verveine 

A
[ lə vaz u mœRt sət vəRvəine]                                   
D’un coup d’éventail fut fêlé 


B
[dœ ku devãtaj fy fele]

Le coup dut effleurer à peine 
[ lə ku dy təflœRe Ra pεn]

Aucun bruit ne l’a révélé. 
[ okœ bRчi nə la Revele]


Kombinasi bunyi [R,l] serta bunyi [e] pada kata effleurer dan kata révélé menghasilkan bunyi yang lembut dan mudah diucapkan sehingga mendukung suasana yang penuh kelembutan. Kombinasi bunyi [v, R] serta bunyi [ə,ε] seperti pada kata verveine menggambarkan adanya kelembutan. Kombinasi bunyi [v] dan bunyi [a,ã] seperti pada kata vase dan kata éventail menghasilkan bunyi yang sengau.

Bait II

Mais la légère meurtrissure, 
[ mε la leзεR məyRtRisyR]


Mordant le cristal chaque jour,

[ moRdã lə kRiztal ∫ak(ə) зuR]
 D’une marche invincible et sure

[ dyn maR∫ εvisibl(ə) e syR]


En a fait lentement le tour.  
[ ε na fε lεtəmã lə tuR]


Kombinasi bunyi [z,b] dan bunyi [i,ε] seperti pada kata invisible menghasilkan bunyi yang sengau namun mudah diucapkan sehingga mendukung adanya sindiran yang kasar. Kombinasi bunyi [R,z] dan bunyi [i] seperti pada kata meurtrissure dan kata cristal menggambarkan adanya teriakan yang kuat dan kejengkelan. Kombinasi bunyi [õ] dan bunyi [d] seperti pada kata mordant menghasilkan bunyi yang kaku dan tertahan ketika diucapkan yang menggambarkan adanya keseriusan.


Bait III                                          

Son eau fraîche a fui goutte à goutte,   
[ sõ no fRε∫ a fчi gut a gut]                       

Le suc des fleurs s’est épuisé

[ lə syk dε flœR sε tepчise]                                   
Personne encore ne s’en doute 
[ pəRson ãkoR nə sã dut(ə)]

N’y touchez pas, il est brisé.         
[ ni tu∫e pa ilε bRize]


Kombinasi bunyi [z] dan bunyi [i,e] seperti pada kata brisé dan kata épuisé menggambarkan suasana yang penuh dengan kejengkelan yang disertai dengan teriakan yang kuat. Kombinasi bunyi [u] dan bunyi [t] seperti pada kata goute dan kata doute menghasilkan suara yang keras dan tajam. Kombinasi bunyi [f,R] dan bunyi [ε,œ] seperti pada kata fraîche dan kata fleur menghasilkan bunyi yang merdu sehingga mendukung adanya kelembutan dan kegembiraan.

Bait IV

Souvent aussi la main qu’on aime,  
[ suvã tosi la mε kõnεm]  

Effleurant le coeur, le meurtrit 
[ əflœRã lə kœR, lə mœRtRit]

Puis le coeur se fend de lui-même, 

[ pчi lə kœR sə fã də lчi mεm]


La fleur de son amour périt 

[ la flœR də sõ namuR peRit]


Kombinasi bunyi [R] dan bunyi [œ] seperti pada kata effleurant dan kata cœur mendukung suasana yang penuh kasih sayang. Kombinasi bunyi [t,R] dan bunyi [i] seperti pada kata meurtrit dan kata périt mendukung suasana yang tidak menyenangkan dan kacau balau.


Bab V

Toujours intact aux yeux du monde,    
[ tuзuR zεtak tojø dy mõd]
Il sent croître et pleurer tout bas           

[ il sã kRwatR(ə) e plœRe tut ba]
Sa blessure fine et profonde 

[ sa bləsyR fin e pRofõd(ə)]
Il est brisé, n’y touchez pas.
[ ilε bRize, ni tu∫e pa]                             

Kombinasi bunyi [d] dan bunyi [õ] seperti pada kata monde dan kata profonde menghasilkan bunyi yang keras dan menggelegar sehingga mendukung suasana yang penuh keseriusan. Kombinasi bunyi [b,R] dan bunyi [ə,y] seperti pada kata blessure mendukung adanya kemarahan. Kombinasi bunyi [p,R] dan bunyi [e] seperti pada kata pleurer menggambarkan kesedihan.          

Dari kelima bait puisi Le vase brisé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi yang dominan yaitu asonansi bunyi [e,i,ə,ã] serta aliterasi bunyi [R, t, l, f, s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan namun ada sedikit kelembutan.          
b. Aspek Bunyi Puisi Le pneu crevé

Analisis aspek bunyi puisi Le pneu crevé sebagai berikut :

Le pneu crevé

[ lə pnø kRəve]


Dari judul puisi di atas kombinasi bunyi [R,k] dan bunyi [ə,e] menghasilkan bunyi yang keras sehingga mendukung suasana yang tidak menyenangkan.


Bait I

Le pneu de cette bicyclette

[ lə pnø də sət bisiklεt(ə)]   
Par un caillou fut éraflé         

[ paRœ kaju fy teRafle] 


(le recordman à l’aveuglette 

[ lə RəkoRmã na lavœglət]


Avait, ce jour là, pédalé.)    
[ avε, səзuR la, pedale]     


Kombinasi bunyi [l,t] dan bunyi [ə,ε] seperti pada kata bicyclette dan kata aveuglette menggambarkan adanya kelembutan dan kecepatan. Kombinasi bunyi [l] dan bunyi [e] pada kata éraflé dan kata pédalé menghasilkan bunyi yang lancar dan lembut ketika diucapkan sehingga mendukung adanya kelembutan. Kombinasi bunyi [R,k] dan bunyi [ã,o] pada kata recorman menghasilkan bunyi yang keras sehingga mendukung adanya keseriusan. Pada bait ketiga ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata goutte dan kata doute. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata épuisé dan kata brisé. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata doute tetap dibaca sebagai synérèse.

Bait II

Et la  légère meurtrissure 
[ e la leзεR mœRtRisyR(ə)] 

Dans le fragile caoutchouc,
[ dã lə fRaзil(ə) kaut∫u]


D’une marche invincible et sure,
[ dyn maR∫ εvεzibl(ə) e syR]


A creusé lentement un trou.
[ a kRœse lεtəmã tœ tRu]

Kombinasi bunyi [R,k] dan bunyi [œ,e] seperti pada kata creusé menggambarkan suasana yang tidak menyenangkan. Kombinasi bunyi [m,R,t] dan bunyi [œ,i] seperti pada kata meurtrissure menggambarkan kesedihan. Kombinasi bunyi [k,∫] dan bunyi [u,a] seperti pada kata caoutchouc menghasilkan bunyi yang mendesis namun tertahan sehingga mendukung suasana yang menyedihkan dan menjengkelkan.


Bait III
Son air comprimé sur la route

[ sõ nεR kõpRime syR la Rut] 


Petit à petit s’est sauvé 

[ pətita pətit sε sove]


Le pneu n’ira pas loin sans doute

[ lə pnø niRa pa lwε sã dut]


N’y touchez pas, il est crevé!
[ ni tu∫e pa, ilε kRəve !]


Kombinasi bunyi [k, R] dan bunyi [õ, i] seperti pada kata comprimé menghasilkan bunyi yang parau sehingga mendukung adanya kesedihan dan suasana yang tidak menyenangkan. Kombinasi bunyi [t] dan bunyi [u] seperti pada kata route dan kata doute mendukung suasana yang tidak menyenangkan dan tidak teratur. Kombinasi bunyi [R,v] dan bunyi [ə,e] seperti pada kata crevé  mendukung suasana yang kacau balau sehingga menimbulkan kesedihan.


Dari ketiga bait pada puisi Le pneu crevé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi dominan yaitu asonansi bunyi [ə,a,i,e] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan serta kejengkelan.


Berdasarkan analisis bunyi pada puisi Le vase brisé karya Sully Prudhomme dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot diketahui bahwa adanya persamaan bunyi dominan yaitu pada asonansi bunyi [e,i,ə] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan dan keseriusan yang di rasakan. Tetapi, pada puisi Le vase brisé terdapat bunyi dominan yang tidak terdapat pada puisi Le pneu crevé yaitu asonansi bunyi [ã] serta aliterasi bunyi [f,t] yang menggambarkan adanya kelembutan yang dirasakan selain kesedihan dan keseriusan, sehingga pada puisi Le vase brisé terdapat adanya kelembutan sedangkan pada puisi Le pneu crevé hanya terdapat adanya kesedihan serta keseriusan. Kesan yang diperoleh dari analisis aspek bunyi puisi le vase brise adalah sesuatu yang menyesakkan dan bergetar berkpanjangan, sementara puisi le pneu creve memberi kesan bergegas dan menghentak-hentak. Kesan-kesan yang diperoleh dari analisis pengungkapan aspek bunyi ini akn sangat membantu di dalam pengungkapan makna kedua puisi tersebut. 

2. aspek metrik 
a. Persajakan Puisi Le vase brisé


Penghitungan suku kata, cesure dan coupe, tekanan, rejet dan enjambemen, dan intonasi. Le decompte des pieds. Il depend du traitement du E muet. En fin de vers ou, a l’interieur devant un mot commencant par un voyelle, on doit l’elider : il ne se prononce pas. Style et rethorique hal 44. Ini di aspek metrik
Puisi Le vase brisé ini terdiri dari 5 (lima) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes).

Puisi Le vase brisé ini terdiri dari 5 (lima) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes). Pada puisi le vase brisé, diuraikan baik bait pertama sampai kelima masing masing terdiri dari empat larik semuanya sama yaitu mempunyai pola rima bersilang , pola rimanya a b a b. Setiap bait larik pertama berima dengan larik ketiga, sedangkan larik kedua berima dengan larik keempat.

Pada bait pertama terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Le vase où meurt/ cette verveine
4/4
A                                
D’un coup d’éven/tail fut fêlé

4/4
B                                           
Le coup dut ef/fleurer à peine

4/4
A                                    
Aucun bruit ne/ l’a révélé.

4/4
B    

Pada bait pertama terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Le vase où meurt cette verveine

A                                
D’un coup d’éventail fut fêlé


B                                           
Le coup dut effleurer à peine


A                                    
Aucun bruit ne l’a révélé.


B    

Pada bait pertama ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata verveine dan kata peine. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata fêlé dan kata révélé. Terdapat synérèse yaitu pemanjangan suku kata yang berfungsi untuk memperpanjang pembacaan suku kata, jika terdapat vokal berturut-turut dapat dihitung satu atau dua kata (Peyroutet, 1994 :26). Terdapat synérèse pada kata verveine yang seharusnya dibaca [vəRvεne] dibaca menjadi [vəRvəine]

Pada bait kedua terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Mais la légère meurtrissure,


A                                         
Mordant le cristal chaque jour,

B                                     
D’une marche invisible et sure

A                                     
En a fait lentement le tour.


B                                                                                   

Pada bait kedua ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata meurtrissure dan kata sure. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata jour dan kata tour. Terdapat synérèse pada kata meurtrissure yang seharusnya dibaca [mœRtRisyR] dibaca menjadi [məyRtRisyR]. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata chaque, invisivble tetap dibaca sebagai synérèse.

Pada bait ketiga terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Son eau fraîche a fui goutte à goutte,

A                          
Le suc des fleurs s’est épuisé


B                                  
Personne encore ne s’en doute

A                                  
N’y touchez pas, il est brisé.


B


Pada bait ketiga ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata goutte dan kata doute. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata épuisé dan kata brisé. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata doute tetap dibaca sebagai synérèse.

Pada bait keempat terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Souvent aussi la main qu’on aime

A   
Effleurant le coeur, le meurtrit

B                              
Puis le coeur se fend de lui-même

A
La fleur de son amour périt


B


Pada bait keempat ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata aime dan kata même. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata meurtrit dan kata périt.

Pada bait kelima terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Toujours intact aux yeux du monde

A   
Il sent croître et pleurer tout bas

B          
Sa blessure fine et profonde


A
Il est brisé, n’y touchez pas.


B


Pada bait kelima ini juga terdapat rima femina, tetapi tidak terdapat rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata monde dan kata profonde. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata croitre, dan profonde tetap dibaca sebagai synérèse.
b. Persajakan Puisi Le pneu crevé

Puisi Le pneu crevé ini terdiri dari 3 (tiga) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes). 

Pada bait pertama terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Le pneu de cette bicyclette


A                                

Par un caillou fut éraflé


B                   
(le recordman à l’aveuglette


A 
Avait, ce jour là, pédalé.)


B


Pada bait pertama ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata bicyclette dan kata l’aveuglette. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata éraflé dan kata pédalé. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata bicyclette tetap dibaca sebagai synérèse.

Pada bait kedua terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Et la  légère meurtrissure


A                                    
Dans le fragile caoutchouc


B
D’une marche invincible et sure

A
A creusé lentement un trou.


B


Pada bait kedua ini juga terdapat rima femina tetapi tidak terdapat rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata meurtrissure dan kata sure. Terdapat synérèse pada kata meurtrissure yang seharusnya dibaca [mœRtRisyR] dibaca menjadi [məyRtRisyR]. Huruf (e) muet tidak dibaca jika di depan huruf vokal, di tengah dan akhir sajak (Peyroutet, 1994 :44). Huruf (e) pada kata fragile  dan invincible tetap dibaca sebagai synérèse.

Pada bait ketiga terdapat rima bersilang ABAB, yaitu pada kata :

Son air comprimé sur la route


A
Petit à petit s’est sauvé


B
Le pneu n’ira pas loin sans doute

A
N’y touchez pas, il est crevé!


B


Pada bait ketiga ini juga terdapat rima femina dan rima maskula. Rima femina terletak pada baris 1 dan baris 3, pada kata route dan kata doute. Rima maskula terletak pada baris 2 dan baris 4, pada kata sauvé dan kata crevé.

Dari analisis persajakan tersebut diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé terdiri dari lima bait, sedangkan pada puisi Le pneu crevé terdiri dari tiga bait. Pada puisi Le vase brisé yang terdiri dari lima bait, pengarang ingin menceritakan rasa sakit hatinya secara perlahan-lahan sampai akhirnya cintanya benar-benar sudah habis. Pada puisi Le pneu crevé yang hanya terdiri dari tiga bait, pengarang ingin langsung menceritakan rasa sakit hatinya secara lugas dan padat

. Dari analisis persajakan tersebut diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé terdiri dari lima bait, sedangkan pada puisi Le pneu crevé terdiri dari tiga bait. Pada puisi Le vase brisé yang terdiri dari lima bait, pengarang ingin menceritakan rasa sakit hatinya secara perlahan-lahan sampai akhirnya cintanya benar-benar sudah habis. Pada puisi Le pneu crevé yang hanya terdiri dari tiga bait, pengarang ingin langsung menceritakan rasa sakit hatinya secara langsung tanpa bertele-tele. 
3. Ritme (Le rythme)


Unsur-unsur ritme dalam puisi antara lain:

a. Aksen ritmik, digunakan untuk menandai suku kata yang intonasinya naik ketika dibaca. Aksen ritmik terletak pada akhir suku kata dan nampak menonjol pada sebuah kata. Aksen ritmik ditandai dengan tanda (/) yang diletakkan di atas suku kata yang beraksen ritmik.

b. La Coupe (Pemotongan), diletakkan setelah aksen ritmik untuk memberi jeda waktu berhenti. La coupe ditandai dengan tanda ( ⁄).
1). Ritme pada puisi Le vase brisé sebagai berikut :

           /            /

Le/ vase/ bri/sé


Aksen ritmik diletakkan pada kata vase untuk memberi penekanan ketika dibaca sehingga menimbulkan bunyi yang mendesis . Sementara aksen ritmik pada suku kata –sé mendukung adanya kejengkelan.
                           /                          /

Le/ vase/ où/ meurt/ cette/ ver/vei/ne



               /                    /                /                           
D’un/ coup/ d’é/ven/tail/ fut /fê/lé


           /                    /       
/
                                       
Le/ coup du/t ef/fleure/r à/ peine

                   /

          /
                                    
Au/cun/ bruit/ ne/ l’a/ ré/vé/lé.


Aksen ritmik pada kata meurt dan kata bruit menghasilkan bunyi yang keras dan bergemuruh ketika diucapkan sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada suku kata –lé (fêlé dan révélé) menghasilkan bunyi yang lembut dan lancar ketika diucapkan. Aksen ritmik pada suku suku kata –veine (verveine) dan kata peine menghasilkan bunyi yang lembut.

     /                          /               /

Mais/ la/ lé/gère meur//tris/sure,

            /            /              /            /


                                         
Mor/dant/ le/ cris/tal/ chaqu/e/ jour,


                  /                      /            /
                                     
D’une/ marche/ in/vi/si/ble/ et/ sure


             /                  /             /                                     
En/ a /fait /len/te/ment/ le /tour.



Aksen ritmik pada kata sure, jour, tour menghasilkan bunyi yang keras ketika diucapkan. Aksen ritmik pada suku kata –dant (mordant) dan suku kata –ment (lentement) menghasilkan bunyi yang sengau dan keras ketika diucapkan sehingga mendukung adanya kesedihan. 
           /                                 /              /

Son/ eau/ fraîche/ a/ fui/ goutte/ à/ goutte,


                          /                          /
                         
Le/ suc /des /fleurs/ s’es/t é/pui/sé



                           /                        /
                                  
Per/sonne/ en/core/ ne/ s’en/ dou/te


                   /                               /
                                  
N’y/ tou/chez/ pas/, i/l est/ bri/sé.



Aksen ritmik pada kata goute dan kata doute menghasilkan bunyi yang keras namun tertahan sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada kata eau dan kata fleurs menghasilkan bunyi yang lembut dan merdu sehingga mendukung adanya kegembiraan. Aksen ritmik pada suku kata –sé (épuisé dan brisé) serta pada suku kata –chez (touchez) menghasilkan bunyi yang mendesis sehingga mendukung adanya kesedihan.

                         /            /                   /

Sou/ven/t aus/si /la/ main/ qu’o/n aime

         /                    /                       /

    
Ef/fleur/ant/ le /coeur,/ le/ meur/trit

                   /              /                     /   
                              
Puis/ le/ coeur /se/ fend/ de /lui-même


           /                         /           /
La/ fleur /de/ so/n amour/ pé/rit


Aksen ritmik pada kata cœur dan kata fleur menggambarkan adanya kelembutan. Aksen ritmik pada suku kata –si (aussi) dan suku kata –rit (périt) menghasilkan bunyi yang keras ketika diucapkan sehingga mendukung suasana yang tidak menyenangkan. Aksen ritmik pada kata aime dan kata même mendukung adanya kebahagiaan.
                          /               /                 /

Tou/jour/s in/tac/t aux /yeux/ du/ monde

   
                   /                     /              /
Il/ sent/ croître/ et /pleu/rer/ tout/ bas

          

                 /                            / 
Sa/ bles/sure/ fine/ et /pro/fon/de




                    /                            / 
I/l est/ bri/sé,/ n’y /tou/chez/ pas.



Aksen ritmik pada kata monde dan suku kata –fonde (profonde) menghasilkan bunyi yang keras. Aksen ritmik pada kata pas dan kata bas menggambarkan adanya kejengkelan.

2). Ritme pada puisi Le pneu crevé sebagai berikut:

           /            /

Le/ pneu/ cre/vé


Aksen ritmik pada kata pneu menghasilkan bunyi yang keras dan tertahan ketika diucapkan sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada suku kata –vé (crevé) menggambarkan adanya suasana yang tidak menyenangkan.
           /                                 /

Le/ pneu/ de/ cette/ bi/cy/clet/te


                                
                       /                     /

Pa/r un/ cai/llou/ fu/t é/ra/flé
                      /                        /


                   
(le/ re/cord/ma/n à/ l’a/veu/glette


 
                        /                   /
A/vai/t, ce/ jour/ là, pé/da/lé.)




Aksen ritmik pada suku kata –clette (bicyclette), -glette (aveuglette) menghasilkan bunyi yang lancar dan mudah untuk diucapkan sehingga mendukung adanya kelembutan. Aksen ritmik pada kata pneu menggambarkan adanya keresiusan. Aksen ritmik pada suku kata –flé (éraflé), -lé (pédalé) menggambarkan adanya kecepatan.     

                    /                       /

Et/ la/  lé/gère/ meur/tris/sure


                                    
                         /                    /
Dans/ le /fra/gile/ ca/out/chouc




                    /                     /            / 
D’une/ marche/ in/vinci/ble /e/t sure



               /                /               /
A/ creu/sé/ len/te/men/t un/ trou.


Aksen ritmik pada suku kata –chouc (cauotchouc), dan kata trou menghasilkan bunyi yang keras sehingga mendukung adanya kesedihan. Aksen ritmik pada suku kata –gile (fragile) menggambarkan suasana yang tidak menyenangkan. Aksen ritmik pada suku kata –ble (invincible), -sé (creusé) menghasilkan bunyi yang mendesis sehingga mendukung adanya kejengkelan.
            /                  /                    /

So/n air/ com/pri/mé/ sur/ la/ route
       /             /                    /        
Pe/ti/t à/ pe/tit/ s’est/ sau/vé 

           /                 /                           / 
Le/ pneu/ n’i/ra/ pas/ loin/ sans/ doute

                   /                                /
N’y/ tou/chez/ pas/, i/l est/ cre/vé!

Aksen ritmik pada suku kata –vé (sauve dan crevé), -chez (touchez) menggambarkan adanya kesedihan. Aksen ritmik pada kata route dan kata doute menghasilkan bunyi keras sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada kata pneu menggambarkan adanya keseriusan. Aksen ritmik pada suku kata –tit (petit) menghasilkan bunyi yang kuat dan melengking ketika diucapkan.


Berdasarkan ritme dari puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé ritme (bunyi) nya terdapat kelembutan pada bait-bait awal, kemudian pada bait-bait terakhir baru terdapat kekakuan yang menggambrakan adanya kesedihan dan keseriusan. Sedangkan pada puisi Le pneu crevé ritme (bunyi) nya dari bait pertama sampai bait terakhir didominasi oleh bunyi-bunyi yang keras sehingga menggambarkan adanya kesedihan, kejengkelan dan keseriusan.


Selain ritme, terdpat pula enjambemen dan rejet pada puisi le vase brisé dan puisi  le pneu crevé. Enjambemen adalah kalimat yang terpotong dan dihubungkan pada larik selanjutnya. Sedangkan rejet adalah perloncatan satu atau dua kata yang merupakan bagian dari larik sebelumnya (baik makna maupun ritmenya).
4. Analisis sintaksis


 Untuk dapat menangkap makna dalam puisi le vase brisé dan le pneu crevé secara keseluruhan, lebih dahulu  diterangkan dalam wujud kalimat atau sintaksisnya. Dalam kedua puisi tersebut hanya mengemukakan inti masalah atau inti pengalaman. Oleh karena itu perlu dianalisis hubungan kalimat-kalimatnya supaya artinya menjadi jelas. Berikut ini  dilakukan analisis sintaksis terhadap puisi Le vase brisé .Puisi ini terdiri dari lima kalimat, kalimat pertama yakni pada bait pertama ;

Le vase où meurt cette verveine
                               
[D’un coup] d’éventail fut fêlé

                                          
Le coup dut effleurer à peine

                                   
Aucun bruit ne l’a révélé.

Pada larik kedua tersebut termasuk enjambemen yang menyebabkan yang satu berkait dengan larik berikutnya
Le vase qui recueille cette délicate fleur (cette verveine, une plante ou on fait des infusions(tisane), d’un coup léger, sans bruit, l’éventail l’éffleure.
Selanjutnya pada bait kedua terdapat juga satu kalimat, yaitu
:

Mais la légère meurtrissure,


                                         
[Mordant ]le cristal chaque jour,

                                    
D’une marche invisible et sure

                                    
En a fait lentement le tour.
Bisa diparafrasekan  sebagai berikut :

Chaque jour la fente (la légère meurtrissure) dans le cristal s’aggrandi  et en a fait lentement le tour.

Pada bait ke ketiga, terdapat juga satu kalimat, yaitu :

Son eau fraîche a fui goutte à goutte,

                         
Le suc des fleurs s’est épuisé


                                 
Personne encore ne s’en doute

                                  
N’y touchez pas, il est brisé.
Bila diparafrase mejadi :
L’eau fraiche fui désespèremment , le suc des fleurs disparait, personne ne Remarque, n’y touchez pas le vase est brisé/cassé.
Souvent aussi la main qu’on aime

 
[Effleurant] le coeur, le meurtrit

                             
Puis le coeur se fend de lui-même


La fleur de son amour périt



La main que j’aime effleur d’amour mon Coeur, puis de lui même meurt

Toujours intact aux yeux du monde

   
[Il sent] croître et pleurer tout bas

          
Sa blessure fine et profonde



Il est brisé, n’y touchez pas.
L’apparence aux yeux du monde rien n’a bougé ,malgré tout la plante souffre, la blessure est profonde, il est brisé n’y touchez pas!
Pada puisi le vase brisé Larik ke 2, 6, 10, 14 enjambambemen karena masing-masing larik itu masih merupakan bagian dari sintagma-sintagma yang ada pada laik-larik sebelumnya. enjambemen menyebabkan larik yang satu berkait dengan larik berikutnya.  Kaitan-kaitan ini menyebabkan kalimat-kalimat yang dibentuk oleh larik-larik itu menjadi panjang. Larik-larik yang satu sama lain berkaitan ini melambangkan sesuatu yang panjang yang berlangsung terus-menerus dan berakhir dengan tragis. 
b. Aspek sintaksis puisi Le pneu crevé
Le pneu de cette bicyclette;                                  

Par un caillou fut éraflé                   
(le recordman à l’aveuglette 
Avait, ce jour là, pédalé.)                         

Par un caillou le pneu éraflé de la bicyclette conduit par un gaillard (sportif) pédalant à toute vitesse.

Et la  légère meurtrissure                                     
[Dans le fragile] caoutchouc,
D’une marche invincible et sure,
A creusé lentement un trou.


Dans le caoutchoue d’une roue la meurtrissure légère insidueuse s’accentue fini par creuser un trou.

Son air comprimé sur la route
Petit à petit s’est sauvé :
Le pneu n’ira pas loin sans doute…
N’y touchez pas, il est crevé!

L’air contenu dans le pneu s’est sauvé petit à petit, le gaillard n’ira pas loin, le pneu est crevé n’y touchez pas!
Pada larik ke ke 2,4 merupakan rejet, sedangkan pada larik ke 6 merupakan enjambemen. Rejet dan enjambemen menyebabkan larik yang satu saling berkaitan dengan larik berikutnya.  Kaitan-kaitan ini menyebabkan kalimat-kalimat yang dibentuk oleh larik-larik itu menjadi panjang. Larik-larik yang satu sama lain berkaitan ini melambangkan kisah cinta yang tragis.
Dari analisis sintaksis kedua puisi tersebut, ditemukan adanya: ssusunan struktur kalimat yang sama, dan penggunaan kata-kata yang hampir sama, dan penggalan-penggalan frase pada kalimat enjembemen dan kata-kata rejet yang ditulisnya berkesan tentang kehidupan yang menyangkut kisah asmara yang terus berjalan mengikuti waktu. Klausa imperatif pendek memberi kesan tegas dan mantap.Kelugasan yang berkonotasi semangat itu dikesankan oleh minimnya jumlah suku kata pembentuk klausa2 imperatif yang berkisar empat kata. Hasil analisis sintaksis memperlihatkan bahwa puisi terdiri dari klausa2 yang sederhana kalau dikaitkan dengan judul puisinya berkonotasi dengan liku2 yang terdapat di dalam perjalanan kisah cinta si aku.


Klausa bawahan yang jumlahnya enam dalam le vase brisé, mempunyai konotasi bahwa adanya hal yang berat dan berlangsung terus-menerus seakan-akan memenuhi ruang, menyebar ke segala penjuru, dan menekan.,memberi kesan berat dan berlangsung dalam waktu yang lama. 

Pada puisi le pneu crevé hanya terdapat tiga klausa bawahan yang mempunyai konotasi bahwa adanya hal yang berat tetapi berjalan dalam kurun waktu yang lebih singkat.

Secara ringkas perbandingan isi kedua puisi tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Opposition Entre Le poème le vase brisé et le pneu crevé 

	Sully 

Dans le signe du feminin
	Béjot

Dans le signe masculin

	Finesse         

Sensibilité       

 Fragilité      

Délicatesse   

Fraicheur                  



	sportif  

force 

résistance 

dureté 

persévérance 

tenacité


B. Analisis Intertekstualitas


Untuk pemaknaan dengan hubungan intertekstual ini diambil sajak Alfred Béjot “Le Pneu Crevé” (1893) sebagai sajak transformasi, dan sajak Sully Prudhomme “Le Vase Brisé’ (1839) sebagai hipogramnya. Rifaterre mengemukakan untuk memahami makna sebuah sajak secara penuh, maka orang perlu melihat intertekstualitas antara sajak yang diteliti dengan sajak yang mendahuluinya. Dengan pendapat di atas dalam penelitian ini memperbandingkan  sajak Alfred Béjot “Le pneu crevé”  dengan sajak Sully Prudhomme  “Le vase Brisé” yang merupakan hipogramnya. Sajak “Le pneu crevé” Alfred Béjot merupakan respon terhadap sajak “Le Vase Brisé” Sully Prudhomme. Kedua sajak tersebut sebagai berikut: 
Le vase brisé                     

Le vase où meurt cette verveine                                    
D’un coup d’éventail fut fêlé ;                                                     
Le coup dut effleurer à peine :                                      
Aucun bruit ne l’a révélé.                                               
                                                                                       
Mais la légère meurtrissure,                                          
Mordant le cristal chaque jour,                                     
D’une marche invisible et sure                                      
En a fait lentement le tour.                                           

Son eau fraîche a fui goutte à goutte,                           
Le suc des fleurs s’est épuisé ;                                     
Personne encore ne s’en doute ;                                    
N’y touchez pas, il est brisé.                                    

Souvent aussi la main qu’on aime,    
Effleurant le coeur, le meurtrit ;                                   
Puis le coeur se fend de lui-même, 
La fleur de son amour périt ;

Toujours intact aux yeux du monde,    
Il sent croître et pleurer tout bas           
Sa blessure fine et profonde ;
Il est brisé, n’y touchez pas.  
Sully Prudhomme
Le pneu crevé

Le pneu de cette bicyclette;                                  

Par un caillou fut éraflé                   
(le recordman à l’aveuglette 
Avait, ce jour là, pédalé.)                         

Et la  légère meurtrissure                                     
Dans le fragile caoutchouc,
D’une marche invincible et sure,
A creusé lentement un trou.


Son air comprimé sur la route
Petit à petit s’est sauvé :
Le pneu n’ira pas loin sans doute…
N’y touchez pas, il est crevé!

Alfred Béjot


Dalam hal ini sajak “Le vase Brisé”  ditanggapi atau ditransformasikan Alfred Béjot dengan sikapnya yang berbeda dalam menanggapi cinta yang kandas atau hati yang hancur. Sully menggunakan pandangan yang romantis, dengan penuh kelembutan, tenang dan sangat subtil. Judul le vase brise berarti vas yang retak, Brisé berasal dari kata kerjar briser yang berarti retak. Kata retak ini dipertegas oleh kata kerja fêlé dan effleurer..
Pada bait petama hati dimetaforakan sebagai vas bunga yang sedikit demi sedikit retak, airnyapun merembes keluar sampai kering dan bunga yang ada didalamnyapun akhirnya mati. Penderitaan cinta yang dialami penyair sangat lama dan prosesnya pelan-pelan. Mulai dari penggambaran bait pertama yaitu parafrasenya sebagai berikut :  Le vase qui recueille cette délicate fleur (cette verveine, une plante ou on fait des infusions(tisane), d’un coup léger, sans bruit, l’éventail l’éffleure. Kipas telah menyentuh dengan pelan  sebuah vas yang berisi bunga sehingga retak. Vas bunga itu ibarat hati seseorang yang mulai terluka oleh cinta. Pada bait kedua kalimat « Chaque jour la fente dans le cristal s’aggrandi  et en a fait lentement le tour » merupakan simbol dari kesedihan narator. Kesedihan narator karena cintanya yang kandas tersebut disimbolkan seperti sebuah kristal yang yang retak. Tiap hari keretakan itu semakin membesar dan mengitari vas tersebut, tiap hari hati itu semakin remuk digerogoti oleh cinta, pelan-pelan dengan tidak kentara tetapi mematikan.

Pada bait ketiga kalimat yang berbunyi «L’eau fraiche fui désespèremment , le suc des fleurs disparait, personne ne Remarque, le vase est brisé/cassé » merupakan majas personifikasi dan indeks dari luka hati yang dirasakan narator. Air yang ada dalam vas bunga  telah merembes keluar habis menyebabkan bunga yang indah menjadi layu, tidak seorangpun mengetahui kalau vas itu telah retak. Air segar yang merembes menyebabkan getah bunga hilang diumpamakan dengan manusia yang sel-sel dalam tubuhnya hilang karena oleh sakit hati yang semakin parah. Rasa sakit narator yang begitu dalam tidak diketahui oleh orang lain, seperti sebuah vas yang telah retak dan tidak ada satu orang pun yang mengetahuinya. Bila diperhatikan, si penyair kelihatan ingin berpanjang-panjang menguraikan gagasan  yang sesungguhnya sudah tercakup dalam ketiga bait di atas. Sikap  yang seperti ini sesungguhnya sikap romantik yang ingin bermewah-mewah  secara artistik menyebabkan tidak padat. 
Pada bait keempat kalimat yang berbunyi «La main que j’aime effleur d’amour mon Coeur, puis de lui même meurt » merupakan majas metafora. Tangan ibarat perempuan yang dicintai si aku telah menyentuh jantung hatinya,  kemudian melukai pelan pelan, dan .akhirnya mencabik cabik jantung itu hingga tewas. Segala cinta si penyair kepada kekasihnya habis terkikis. . Tangan diibaratkan sebagai seorang perempuan yang dicintai narator yang telah menyentuh jantung hatinya,  kemudian melukainya pelan pelan dan pada akhirnya mencabik cabik hatinya. Kalimat « Puis le coeur se fend de lui-même, 
La fleur de son amour périt » merupakan indeks dari hilangnya rasa cinta narator dan membuatnya sakit hati. La fleur diibaratkan sebagai cinta narator yamg telah habis dan hilang karena sakit hatinya tersebut.

Pada bait kelima kalimat « L’apparence aux yeux du monde rien n’a bougé ,malgré tout la plante souffre, la blessure est profonde, il est brisé » merupakan indeks dari luka hati narator. Luka hati tersebut membuat narator menangis. Narator berusaha menyembunyikan rasa sakitnya tersebut dan berusaha tegar menghadapinya. Luka hati narator tersebut diibaratkan seperti sebuah vas yang pecah dan tak tersentuh. Luka yang sangat dalam tak tampak di mata manusia yang tiap hari kian menggrogoti hatinya dan dalam hatinyapun si aku menangis lirih, kelihatan sempurna, dihadapan manusia si aku kelihatan tegar walaupun sebenarnya hatinya remuk redam oleh cinta. Begitu pintarnya si aku menyembunyikan penderitaannya seolah olah tidak terjadi apa apa.
Berdasarkan analisis kelima bait puisi le vase brisé diketahui bahwa terlihat adanya tahap-tahap penderitaan kisah cinta tokoh aku yang berjalan secara perlahan-lahan. Tokoh aku menggambarkan perasaannya seperti sebuah vas yang retak namun tidak diketahui oleh orang lain. Vas yang telah retak tersebut secara perlahan-lahan membuat cinta yang ada dalam hati tokoh aku  habis terkikis seperti sebuah bunga yang kehilangan getahnya sehingga bunga tersebut layu. Pada kelima bait tersebut terdapat pengulangan utk memperkuat suatu gagasan atau emosi untuk mengulanginya.
Sebaliknya, Alfred Béjot menanggapi kegagalan cinta dengan pandangan yang realistis, dengan gambaran keadaan yang muram, penuh kegelisahan, kasar tidak sempurna, sangat berlawanan dengan sikap Sully Prudhomme.. Béjot kelihatan berbeda dalam cara mengekspresikan gagasan dan menunjukkan perbedaan sikap dalam menanggapi masalah. Sajak Alfred Bejot ini terdiri dari tiga bait. Parafrase dalam le pneu crevé bait pertama yaitu Par un caillou le pneu éraflé de la bicyclette conduit par un gaillard (sportif) pédalant à toute vitesse.Menggambarkan seseorang yang menaiki sepeda dengan sangat cepat, sedangkan ban sepedanya terkena batu Dans le caoutchoue d’une roue la meurtrissure légère insidueuse s’accentue fini par creuser un trou. L’air contenu dans le pneu s’est sauvé petit à petit, le gaillard n’ira pas loin, le pneu est crevé.

Sebaliknya, Alfred Béjot menanggapi kegagalan cinta dengan pandangan yang realistis, dengan gambaran keadaan yang muram, penuh kegelisahan, kasar tidak sempurna, sangat berlawanan dengan sikap Sully Prudhomme.. Béjot kelihatan berbeda dalam cara mengekspresikan gagasan dan menunjukkan perbedaan sikap dalam menanggapi masalah. Sajak Alfred Bejot ini terdiri dari tiga bait. Judul le pneu creé berartiban yang pecah, crevé berasal dari kata kerjar crever yang berarti ecah. Kata pecah ini dipertegas oleh kata-kata sebagai berikut: éraflé,  meurtrissure, creusé, sauvé.
Parafrase dalam bait pertama yaitu « Par un caillou le pneu éraflé de la bicyclette conduit par un gaillard (sportif) pédalant à toute vitesse » merupakan gambaran dari luka hati yang dirasakan tokoh aku. Le pneu crevé merupakan gambaran dari perasaan tokoh aku. Perasaan tokoh aku diibaratkan seperti sebuah ban sepeda yang pecah terkena pecahan batu. Menggambarkan seseorang yang menaiki sepeda dengan sangat cepat, sedangkan ban sepedanya terkena batu.

Pada bait kedua yang berbunyi « Dans le caoutchoue d’une roue la meurtrissure légère insidueuse s’accentue fini par creuser un trou.» merupakan indeks  dan majas metafora dari luka hati narator karena cintanya kandas. Rasa cinta narator tersebut diibaratkan seperti sebuah ban karet yang rapuh sehingga menyebabkan luka hati yang dalam dan terlihat jelas. 
Pada bait ketiga yang berbunyi « L’air contenu dans le pneu s’est sauvé petit à petit, le gaillard n’ira pas loin, le pneu est crevé.» merupakan sebuah majas metafora dan gambaran dari luka hati yang dirasakan narator. Luka hati narator diibaratkan seperti sebuah ban yang pecah  yang udaranya di dalam ban sedikit demi sedikit habis karena goresan. 
Berdasarkan analisis semantik dan semiotik dari puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé Sully Prudhomme ingin menjabarkan rasa sakit hatinya secara pelan-pelan, penuh kelembutan dan romantis. Perasaan narator yang terluka karena cinta diibaratkan seperti sebuah vas yang retak yang menyebabkan sebuah bunga kehilangan getahnya karena air di dalam vas tersebut habis secara pelan-pelan. Sedangkan pada puisi Le pneu crevé Alfred Béjot menjabarkan rasa sakit hatinya secara padat dan lugas tanpa harus bertele-tele menguraikannya.  Alfred Béjot menjabarkan rasa sakit hatinya dengan penuh keseriusan. Perasaan narator yang terluka diibaratkan seperti sebuah ban sepeda yang pecah karena terkena pecahan batu. 
Alfred Béjot bertolak belakang dengan Sully Prudhomme dalam menguraikan pandangan mereka tentang kegagalan cinta. Sully Prudhomme menguraikannya secara pelan, penuh kelembutan dan romantis, sedangkan Alfred Béjot menguraikannya secara lugas, penuh serta penuh dengan nuansa keseriusan. Sully Prudhome menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kelembutan, kepekaan, kerapuhan, kehalusan dan kesejukan seperti pada kata la verveine, l’eau dan la fleur. Sementara Alfred Béjot menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kekuatan, ketahanan, kekerasan, kegigihan, sifat sportip dan kesan yang keras melalui kata-kata seperti le caillou, la légère, dan l’air.
Keistimewaan kedua puisi ini adalah adanya cirri-ciri komunikasi langsung antara si pengirim dan penerima : N’y touchez pas, il est brisé., Il est brisé, n’y touchez pas, N’y touchez pas, il est crevé!
puisi ini merupakan dialog penutur dengan jiwanya sendiri. 
Sifat romantis yg murni tercermin dalam pemakaian bahasanya didalam puisi le vase brisé yang berisi objek2 alam murni seperti : la verveine, l’eau dan la fleur yang menunjukkan adanya kelembutan (finesse), kepekaan (sensibilite), kerapuhan (fragilite). Dengan demikian dapat diketahui kedalaman perasaan si aku, sifat individualisme sangat menonjol, tokoh aku menjadi pusat perhatian. Si aku mencurahkan kenangan-kenangan indahnya yang berakhir dengan kesedihan yang mendalam. Terdapat pengulangan kalimat pada bait 3 dan bait 5 yaitu kalimat N’y touchez pas, il est brisé., Il est brisé, n’y touchez pas, 
Tokoh aku adalah seorang yang tegar menghadapi masalah yang mewarnai kehidupan cintanya. Ketegarannya tercermin dalam kutipan larik berikut ini :   Toujours intact aux yeux du monde. Namun demikian getaran-getaran kalbunya bisa dirasakan dalam mengungkapkan cinta dan kedukaannya.

Keromantikan puisi Bejot seperti pada kosakata : legere, fragile dan kosakata yang sering dipakai sehari-hari lebih menuju kepada inti patinya. Sedangkan Bejot mengekspresikan gagasannya secara padat, untuk  memberikan tekanan inti persoalan merupakan pernyataan yang verbal (lebih nyata) meskipun diikuti juga oleh citra visual dan rasa. Dengan hal seperti itu secara keseluruhan, ekspresi mjd padat tidak ada yg berlebih. Sedikit romantik, hal ini mengingatkan gaya puisi yg menjadi hipogramnya. Hal yg diambil itu, tampak seperti mosaik yang bagus. Unsur-unsur benda sangat besar perananya dalam memproyeksikan keresahan jiwa si tokoh. Puisis le pneu creve mendapa gagasan ,menciptakan karyanya setelah melihat , meresapi, dan menyerap puisi le vase brise karya sully prudhomme. Ia menanggapi puisi le vase brise baik konvensi sastranya, konsep estetiknya, maupun pikiran-pikiran,  kemudian Bejot mentransformasikannya ke dalam Le pneu crevé. Tetapi, dengan gagasan2 dan konsep estetiknya sendiri sehinggg terjadi perpaduan yang baru. Tetapi setelah membandingkannya dengan puisi le vase brisé yg menjadi hipogramnya masih dapat dikenali dalam puisi le pneu crevé itu.

BAB V

KESIMPULAN
A. Kesimpulan


Penelitian ini telah dilakukan secara serius untuk mendapatkan hasil analisis yang komprehensif. Banyak aspek yang telah diungkap dengan berbagai teori yang disajikan. Pada akhirnya, penelitian ini sampai pada kesimpulan sebagai berikut :
1. Aspek Struktural Puisi 
a. Aspek Bunyi Le vase brisé

Hasil pengkajian terhadap aspek bunyi dalam puisi Le vase brisé menunjukkan adanya aliterasi dan asonansi bunyi dominan dalam tiap baitnya sehingga dapat diketahui adanya bunyi dominan yang kontras anatar bunyi bernada lembut, halus, licin dan pelan yang dinyatakan melalui bunyi vokal [ə, ε] dan bunyi konsonan lancar [l] dengan bunyi bernada keras, tajam, kaku, kasar, tertahan, bergemuruh, berderit dan meledak-ledak yang dinyatakan melalui bunyi vokal [ã, õ, o], bunyi konsonan lancar [R,z] dan bunyi konsonan terhambat [t, d]. Namun yang paling mendominasi ialah bunyi [ə, ã] dan bunyi [t,l, R] dengan didukung oleh bunyi-bunyi yang lain.


Pada puisi Le vase brisé, analisis bunyinya sebagai berikut :
Pada bait pertama kombinasi bunyi [R,l] serta bunyi [e] pada kata effleurer dan kata révélé menghasilkan bunyi yang lembut dan mudah diucapkan sehingga mendukung suasana yang penuh kelembutan. Kombinasi bunyi [v, R] serta bunyi [ə,ε] seperti pada kata verveine menggambarkan adanya kelembutan. Kombinasi bunyi [v] dan bunyi [a,ã] seperti pada kata vase dan kata éventail menghasilkan bunyi yang sengau.

Pada bait kedua, terdapat perpaduan
bunyi [z,b] dan bunyi [i,ε] seperti pada kata invisible menghasilkan bunyi yang sengau namun mudah diucapkan sehingga mendukung adanya sindiran yang kasar. Kombinasi bunyi [R,z] dan bunyi [i] seperti pada kata meurtrissure dan kata cristal menggambarkan adanya teriakan yang kuat dan kejengkelan. Kombinasi bunyi [õ] dan bunyi [d] seperti pada kata mordant menghasilkan bunyi yang kaku dan tertahan ketika diucapkan yang menggambarkan adanya keseriusan.


Pada bait ketiga terdapat perpaduan bunyi [z] dan bunyi [i,e] seperti pada kata brisé dan kata épuisé menggambarkan suasana yang penuh dengan kejengkelan yang disertai dengan teriakan yang kuat. Kombinasi bunyi [u] dan bunyi [t] seperti pada kata goute dan kata doute menghasilkan suara yang keras dan tajam. Kombinasi bunyi [f,R] dan bunyi [ε,œ] seperti pada kata fraîche dan kata fleur menghasilkan bunyi yang merdu sehingga mendukung adanya kelembutan dan kegembiraan.


Pada bait keempat terdapat perpaduan bunyi bunyi [R] dan bunyi [œ] seperti pada kata effleurant dan kata cœur mendukung suasana yang penuh kasih sayang. Kombinasi bunyi [t,R] dan bunyi [i] seperti pada kata meurtrit dan kata périt mendukung suasana yang tidak menyenangkan dan kacau balau.


Pada bait kelima terdapat perpaduan bunyi [d] dan bunyi [õ] seperti pada kata monde dan kata profonde menghasilkan bunyi yang keras dan menggelegar sehingga mendukung suasana yang penuh keseriusan. Kombinasi bunyi [b,R] dan bunyi [ə,y] seperti pada kata blessure mendukung adanya kemarahan. Kombinasi bunyi [p,R] dan bunyi [e] seperti pada kata pleurer menggambarkan kesedihan.          

Dari kelima bait puisi Le vase brisé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi yang dominan yaitu asonansi bunyi [e,i,ə,ã] serta aliterasi bunyi [R, t, l, f, s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan namun ada sedikit kelembutan.          
b. Aspek Bunyi Puisi Le pneu crevé
Selanjutnya pada puisi Le pneu crevé, analisis bunyinya sebagai berikut :


Pada bait pertama, terdapat perpaduan bunyi [l,t] dan bunyi [ə,ε] seperti pada kata bicyclette dan kata aveuglette menggambarkan adanya kelembutan dan kecepatan. Kombinasi bunyi [l] dan bunyi [e] pada kata éraflé dan kata pédalé menghasilkan bunyi yang lancar dan lembut ketika diucapkan sehingga mendukung adanya kelembutan. Kombinasi bunyi [R,k] dan bunyi [ã,o] pada kata recorman menghasilkan bunyi yang keras sehingga mendukung adanya keseriusan.


Pada bait kedua, terdapat perpaduan bunyi [R,k] dan bunyi [œ,e] seperti pada kata creusé menggambarkan suasana yang tidak menyenangkan. Kombinasi bunyi [m,R,t] dan bunyi [œ,i] seperti pada kata meurtrissure menggambarkan kesedihan. Kombinasi bunyi [k,∫] dan bunyi [u,a] seperti pada kata caoutchouc menghasilkan bunyi yang mendesis namun tertahan sehingga mendukung suasana yang menyedihkan dan menjengkelkan.


Pada bait ketiga, terdapat perpaduan bunyi k, R] dan bunyi [õ, i] seperti pada kata comprimé menghasilkan bunyi yang parau sehingga mendukung adanya kesedihan dan suasana yang tidak menyenangkan. Kombinasi bunyi [t] dan bunyi [u] seperti pada kata route dan kata doute mendukung suasana yang tidak menyenangkan dan tidak teratur. Kombinasi bunyi [R,v] dan bunyi [ə,e] seperti pada kata crevé  mendukung suasana yang kacau balau sehingga menimbulkan kesedihan.


Dari ketiga bait pada puisi Le pneu crevé tersebut, diketahui bahwa terdapat bunyi dominan yaitu asonansi bunyi [ə,a,i,e] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan, keseriusan serta kejengkelan.

Berdasarkan analisis bunyi pada puisi Le vase brisé karya Sully Prudhomme dan puisi Le pneu crevé karya Alfred Béjot diketahui bahwa adanya persamaan bunyi dominan yaitu pada asonansi bunyi [e,i,ə] serta aliterasi bunyi [R,l,t,s] yang menggambarkan adanya kesedihan dan keseriusan yang di rasakan. Tetapi, pada puisi Le vase brisé terdapat bunyi dominan yang tidak terdapat pada puisi Le pneu crevé yaitu asonansi bunyi [ã] serta aliterasi bunyi [f,t] yang menggambarkan adanya kelembutan yang dirasakan selain kesedihan dan keseriusan, sehingga pada puisi Le vase brisé terdapat adanya kelembutan sedangkan pada puisi Le pneu crevé hanya terdapat adanya kesedihan serta keseriusan.
c. Persajakan (Disposition)

Puisi Le vase brisé ini terdiri dari 5 (lima) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes) dan berima silang yaitu ABAB.

Puisi Le pneu crevé ini terdiri dari 3 (tiga) bait, setiap baitnya tersusun atas 8 (delapan) suku kata (octosyllabes) dan berima silang yaitu ABAB.
d. Ritme 

Ritme pada puisi Le vase brisé sebagai berikut :

Pada bait pertama aksen ritmik pada suku kata Aksen ritmik pada suku kata –lé (fêlé dan révélé) menghasilkan bunyi yang lembut dan lancar ketika diucapkan. Aksen ritmik pada suku suku kata –veine (verveine) dan kata peine menghasilkan bunyi yang lembut.


Pada bait kedua aksen ritmik pada kata kata sure, jour, tour menghasilkan bunyi yang keras ketika diucapkan. Aksen ritmik pada suku kata –dant (mordant) dan suku kata –ment (lentement) menghasilkan bunyi yang sengau dan keras ketika diucapkan sehingga mendukung adanya kesedihan. 

Pada bait ketiga aksen ritmik pada kata eau dan kata fleurs menghasilkan bunyi yang lembut dan merdu sehingga mendukung adanya kegembiraan. Aksen ritmik pada suku kata –sé (épuisé dan brisé) serta pada suku kata –chez (touchez) menghasilkan bunyi yang mendesis sehingga mendukung adanya kesedihan.


Pada bait keempat aksen ritmik pada kata cœur dan kata fleur menggambarkan adanya kelembutan. Aksen ritmik pada suku kata –si (aussi) dan suku kata –rit (périt) menghasilkan bunyi yang keras ketika diucapkan sehingga mendukung suasana yang tidak menyenangkan.


Pada bait kelima aksen ritmik pada kata monde dan suku kata –fonde (profonde) menghasilkan bunyi yang keras. Aksen ritmik pada kata pas dan kata bas menggambarkan adanya kejengkelan.


Pada puisi Le pneu crevé terdapat aksen ritmik sebagai berikut :


Pada bait pertama, aksen ritmik kata pneu menghasilkan bunyi yang keras dan tertahan ketika diucapkan sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada suku kata –vé (crevé) menggambarkan adanya suasana yang tidak menyenangkan.

Pada bait kedua, aksen ritmik pada suku kata –clette (bicyclette), -glette (aveuglette) menghasilkan bunyi yang lancar dan mudah untuk diucapkan sehingga mendukung adanya kelembutan. Aksen ritmik pada kata pneu menggambarkan adanya keresiusan. Aksen ritmik pada suku kata –flé (éraflé), -lé (pédalé) menggambarkan adanya kecepatan.     


Pada bait ketiga, aksen ritmik pada kata –vé (sauve dan crevé), -chez (touchez) menggambarkan adanya kesedihan. Aksen ritmik pada kata route dan kata doute menghasilkan bunyi keras sehingga mendukung adanya keseriusan. Aksen ritmik pada kata pneu menggambarkan adanya keseriusan. Aksen ritmik pada suku kata –tit (petit) menghasilkan bunyi yang kuat dan melengking ketika diucapkan.


Berdasarkan ritme dari puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé ritme (bunyi) nya terdapat kelembutan pada bait-bait awal, kemudian pada bait-bait terakhir baru terdapat kekakuan yang menggambrakan adanya kesedihan dan keseriusan. Sedangkan pada puisi Le pneu crevé ritme (bunyi) nya dari bait pertama sampai bait terakhir didominasi oleh bunyi-bunyi yang keras sehingga menggambarkan adanya kesedihan, kejengkelan dan keseriusan.
e. Aspek Sintaksis

Berdasarkan analisis sintaksis tersebut diketahui bahwa pada puisi  Le vase brisé jika diparafrase menjadi 11 (sebelas) kalimat yang sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis. Pada puisi Le pneu crevé jika diparafrase hanya terdiri dari 5 (lima) kalimat yang sesuai dengan aturan-aturan sintaksis bahasa Prancis. Pada puisi le vase brisé susunan kalimatnya didominasi oleh kalimat-kalimat kompleks yang bertujuan untuk menceritakan kesedihan dan penderitaan pengarang secara bertele-tele. Sedangkan pada puisi le pneu crevé susunan kalimatnya didominasi oleh kalimat-kalimat sederhana yang bertujuan untuk menceritakan kesedihan dan penderitaan narator secara lebih lugas dan padat. 
2. Analisis Intertekstualitas
Berdasarkan analisis semantik dan semiotik dari puisi Le vase brisé dan puisi Le pneu crevé diketahui bahwa pada puisi Le vase brisé Sully Prudhomme ingin menjabarkan rasa sakit hatinya secara pelan-pelan, penuh kelembutan dan romantis. Perasaan narator yang terluka karena cinta diibaratkan seperti sebuah vas yang retak yang menyebabkan sebuah bunga kehilangan getahnya karena air di dalam vas tersebut habis secara pelan-pelan. Sedangkan pada puisi Le pneu crevé Alfred Béjot menjabarkan rasa sakit hatinya secara padat dan lugas tanpa harus bertele-tele menguraikannya.  Alfred Béjot menjabarkan rasa sakit hatinya dengan penuh keseriusan. Perasaan narator yang terluka diibaratkan seperti sebuah ban sepeda yang pecah karena terkena pecahan batu. 
Alfred Béjot bertolak belakang dengan Sully Prudhomme dalam menguraikan pandangan mereka tentang kegagalan cinta. Sully Prudhomme menguraikannya secara pelan, penuh kelembutan dan romantis, sedangkan Alfred Béjot menguraikannya secara lugas, penuh serta penuh dengan nuansa keseriusan. Sully Prudhome menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kelembutan, kepekaan, kerapuhan, kehalusan dan kesejukan seperti pada kata la verveine, l’eau dan la fleur. Sementara Alfred Béjot menggunakan unsur-unsur kata yang menggambarkan kekuatan, ketahanan, kekerasan, kegigihan, sifat sportip dan kesan yang keras melalui kata-kata seperti le caillou, la légère, dan l’air.

